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Abstract

The purpose of this study is to examine the determinants of Generation Z's interest in buying
retail Sukuk with social media as a moderating variable. This paper uses data obtained from
a structured questionnaire. Then test the hypotheses developed to answer research questions.
The survey was conducted on 260 Generation Z samples in Padangsidimpuan City and
analyzed using SEM-PLS. The results showed that yield, financial literacy, and social media
significantly affected the purchase intention of Generation Z retail Sukuk. However, social
media did not significantly moderate the relationship between return, financial risk, and
financial literacy in increasing interest in buying retail Sukuk. buy retail bonds. buy retail
bonds. Generation Z Sukuk. To increase Generation Z's interest in buying retail Sukuk,
financial sector authorities need to improve education and outreach regarding retail Sukuk
through social media platforms. As far as the authors know, there has been no research that
focuses explicitly on social media in moderating the variables that influence the purchase
intention of Generation Z Retail Sukuk.

Keywords: Retail Sukuk, Interest, Social Media, Moderation
Abstrak

Tujuan Penelitian ini untuk menguji determinan minat generasi Z membeli sukuk ritel dengan
media sosial sebagai variabel moderating. Paper ini menggunakan data yang diperoleh dari
kuesioner yang disusun secara terstruktur. Selanjutnya menguji hipotesis yang dikembangkan
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Survei dilakukan pada sampel generasi Z di Kota
Padangsidimpuan sebanyak 260 sampel dan dianalisis menggunakan SEM-PLS. Temuan
penelitian mengungkapkan bahwa imbal hasil, literasi keuangan dan media sosial signifikan
memengaruhi minat generasi Z membeli sukuk ritel. Namun, media sosial tidak signifikan
memoderasi hubungan imbal hasil, resiko keuangan dan literasi keuangan dalam
meningkatkan minat generasi Z membeli sukuk ritel. Untuk meningkatkan minat generasi Z
membeli sukuk ritel, otoritas sektor keuangan perlu meningkakan edukasi dan sosialisasi
terkait sukuk ritel menggunakan platform media sosial. Sejauh yang penulis ketahui, belum
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ada penelitian yang berfokus secara khusus pada media sosial dalam memoderasi variabel-
variabel yang memengaruhi minat generasi Z membeli sukuk ritel

Kata Kunci: Sukuk Ritel, Minat, Media Sosial, Moderating

1. PENDAHULUAN

Pasar modal syariah dalam perkembangannya telah menjadi alternatif pembiayaan
dalam jangka panjang. Instrumen pasar modal syariah yang semakin beragam membantu
negara mengurangi ketergantungan pendanaan pada perbankan. Banyak negara yang
mengembangkan pasar obligasi yang lebih besar untuk mengatasi ketidakpastiaan di pasar
keuangan (Kim et al., 2021). Boukhatem et al., (2020) menyatakan bahwa interaksi antara
pasar obligasi dan variabel makro ekonomi semakin dominan di negara berkembang dan
terbukti mampu meningkatkan stabilitas makro. Sukuk ritel sebagai salah satu instrumen
pasar modal syariah pertama kali diterbitkan pada 25 februari 2009. Sukuk ritel merupakan
surat berharga syariah yang diterbitkan dan penjualannya diatur oleh negara (Otoritas Jasa
Keuangan, 2022). Sukuk ritel dimanfaatkan sebagai alternatif pembiayaan negara untuk
pembangunan nasional dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat (Hanifah & Pantas,
2022; Raksawati et al., 2022; Gustina, 2021).

Investasi pada sukuk ritel semakin diminati oleh masyarakat. Jumlah sukuk yang
diterbitkan hingga September 2022 telah mencapai 211 seri dengan sukuk outstanding
mencapai Rp 39,85 triliun atau meningkat 5,08% dibandingkan tahun sebelumnya. Sukuk ritel
seri SRO17 yang baru saja diterbitkan pada September 2022 mendapat animo besar dari
investor ritel domestik. Penjualan sukuk ritel SR017 sebesar Rp 26,97 triliun dengan jumlah
investor 65.362 orang. Karakteristik investor pada sukuk ritel ini didominasi kalangan muda
dari investor generasi milenial dan generasi Z yaitu sebanyak 31.861 investor atau 48,75%
(Malik, 2022b). Data ini menegaskan bahwa iklim investasi semakin baik dan tren investasi di
Indonesia semakin inklusi. Hal ini ditunjukkan dari generasi muda yang semakin sadar
investasi.

Pasar sukuk Indonesia memiliki potensi dan peluang sangat besar untuk tumbuh dan
berkembang. Namun jumlah investor sukuk masih lebih rendah dari potensi yang ada jika
dilihat dari jumlah penduduk produktif di Indonesia. Banyak faktor yang menyebabkan hal
tersebut diantaranya rendahnya literasi dan inklusi pasar modal pada masyarakat Indonesia
(Rinaldo & Puspita, 2021; Soemitra, 2021). Pemahaman masyarakat yang kurang tentang
sukuk sangat memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam investasi sukuk dan
perkembangan sukuk di Indonesia (Muawanah et al., 2021). Menjawab tantangan tersebut,
pemerintah semakin aktif melakukan sosialisasi dan edukasi terkait sukuk kepada masyarakat
dengan memanfaatkan teknologi digital. Cara ini dinilai lebih efektif mengingat masyarakat
milenial kini mendapatkan sebagian besar informasi dan konten media dari media sosial
(Aikat, 2019).

Penelitian-penelitian terdahulu menyatakan bahwa minat investasi masyarakat
dipengaruhi oleh banyak faktor yang meliputi faktor ekonomi dan non-ekonomi. Penelitian
oleh Rohmania & Ghoniyah, (2022) menemukan bahwa fintech, inflasi dan reputasi institusi
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yang diharapkan menjadi pertimbangan investor sebelum berinvestasi sukuk. Penelitian oleh
Suharti, (2021) menyatakan bahwa keputusan investasi pada obligasi dan sukuk sangat
ditentukan oleh variabel nilai tukar, inflasi dan suku bunga. Informasi akuntansi dan teknologi
informasi juga dapat memengaruhi keputusan investasi masyarakat (Fathmaningrum &
Utami, 2022). Selain itu, faktor resiko, tingkat pendapatan, kepribadian, informasi produk dan
pertimbangan prinsip obligasi syariah dan konvensional serta kepuasan investor memengaruhi
minat investasi sukuk (Dewi et al., 2018) Sedangkan Osman, Ismah, Masturah Ma’in (2019)
menyatakan bahwa terdapat lima variabel secara signifikan memengaruhi niat muslim untuk
aktif berpartisipasi dalam investasi hijau. Variabel tersebut terdiri dari sikap, kontrol perilaku,
pengetahuan, reputasi dan nilai-nilai agama.

Akan tetapi berdasarkan hasil penelusuran peneliti hingga saat ini masih belum banyak
ditemukan penelitian yang secara khusus menganalisis determinan minat generasi Z membeli
sukuk ritel yang dimoderasi variabel media sosial. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan kajian ini dengan memasukkan imbal hasil, resiko investasi, literasi keuangan, dan
media sosial sebagai variabel moderating. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
determinan minat generasi Z membeli sukuk ritel dengan media sosial sebagai variabel
moderating.

Penelitian ini urgen dilakukan disebabkan beberapa alasan yaitu: Pertama, kajian ini
diperlukan untuk dijadikan sebagai panduan dalam melihat perkembangan sukuk ritel dan
pengaruh media sosial dalam memoderasi variabel-variabel yang memengaruhi minat
generasi Z membeli sukuk ritel. Kedua, secara praktis kajian ini dapat menjadi panduan
lembaga keuangan dan pasar modal syariah dalam pengembangan inovasi dalam
meningkatkan minat generasi Z untuk turut aktif berinvestasi pada sukuk ritel. Ketiga, sukuk
telah diyakini banyak negara sebagai sumber alternatif pembiayaan dalam jangka panjang
yang masih terus membutuhkan kajian terkait determinan minat generasi Z berinvestasi sukuk
ritel.

2. TINJAUAN LITERATUR

Negara maju, berkembang, muslim dan non-muslim telah menunjukkan minat yang
besar dalam pembiayaan sukuk. Sukuk di banyak negara dalam beberapa tahun terakhir ini
telah digunakan sebagai alternatif pembiayaan negara. Beberapa penelitian terkait dengan
sukuk telah dilakukan oleh Mimouni et al., (2019), Azis et al., (2021), Balli et al., (2021),
Bin-Nashwan & Muneeza, (2021), Abdulkareem et al., (2021), Hariyanto & Hijriani, (2021),
Nasution & Faisal, (2021), Muawanah et al., (2021), Witro & Setiawan, (2021), Le et al.,
(2022), Nurhidayah, (2022), Aditiya et al., (2022). Fokus kajian penelitian sebelumnya adalah
pada peran sukuk dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, performa sukuk, peluang dan
tantangan perkembangan sukuk serta strategi optimalisasi penjualan sukuk. Penelitian-
penelitian tersebut memperkuat pernyataan bahwa sukuk memiliki peran penting sebagai alat
investasi untuk meningkatkan pembangunan infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi.

Secara teori, keputusan investasi dipengaruhi oleh faktor banyak faktor. Teori
investasi neoklasik menganggap bahwa makroekonomi, kebijakan dan faktor keuangan sangat
menentukan keputusan investasi. Tingkat pengembalian investasi sukuk sangat ditentukan
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dari kondisi makroekonomi dan kebijakan ekonomi yang dilakukan (A. Aman et al., 2021). A.
U. Aman et al.,, (2019) juga menambahkan bahwa dinamika arus modal asing juga
memengaruhi perkembangan pasar sukuk. Sukuk dinilai tepat menjadi alternatif pembiayaan
negara sehingga pengembangan pasar sukuk perlu terus dilakukan. Selain itu, pasar sukuk
dalam skala besar dapat mengurangi ketergantungan perekonomian negara pada sistem
perbankan.

Keputusan investasi tidak hanya didasarkan pada faktor ekonomi. Sebagian
masyarakat khususnya muslim kini semakin sadar investasi syariah. Sehingga atribut islami
yang melekat pada produk investasi menjadi dasar pertimbangan dalam memilih investasi.
Produk-produk pasar modal syariah seperti sukuk dianggap mampu mengakomodir keinginan
masyarakat muslim dalam berinvestasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Dugi & Al-
Tamimi, (2019) menyatakan bahwa religiusitas, imbal hasil, ketersediaan informasi, fitur
sukuk dan reputasi lembaga memengaruhi keputusan investor. Harga sukuk, inflasi
(Mubarokah & Rahma, 2019) media sosial, literasi keuangan, risiko investasi dan religiusitas
juga memengaruhi investasi sukuk (Ladamay et al., 2021).

Namun penelitian empiris yang relevan dengan topik sukuk ritel sangat terbatas.
Diantara penelitian tersebut yaitu oleh Gustina, (2021) bahwa besaran investasi sukuk ritel
sangat tergantung pada kondisi fundamental suatu negara. Investasi ritel menjadi alternatif
investasi yang lebih baik jika kondisi fundamental negara relatif fluktuatif. Investor akan
cenderung memilih investasi menawarkan imbal hasil yang lebih besar. Hal ini sesuai dengan
hasil riset Cupian; Muhammad Ikhwan Al-Ikhwani; Alfiah Hasanah, (2021) dan bahwa harga
sukuk ritel dan imbal hasil signifikan memengaruhi volume penjualan sukuk ritel. Harga
sukuk dalam jangka pendek berpengaruh positif terhadap performa sukuk ritel. Sedangkan
inflasi, harga sukuk dan kurs berpengaruh negatif dalam jangka panjang (Hanifah & Pantas,
2022). Paper Raksawati et al., (2022) menyatakan bahwa inflasi, nilai tukar, jumlah uang
beredar, SBIS dan PDB positif emnegaruhi volume penjualan sukuk ritel. Dan dalam jangka
panjang kelima variabel tersebut tidak memengaruhi volume penjualan sukuk ritel.

Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian tentang determinan minat generasi Z
membeli sukuk ritel dengan media sosial sebagai variabel moderating. Dengan demikan,
berikut hipotesis-hipotesis yang diuji terkait dengan penelitian ini:

H1: Imbal hasil dapat meningkatkan minat generasi Z membeli sukuk ritel

Sukuk merupakan kepemilikan asset dan pengembalian atas asset tersebut dapat
berupa apresiasi maupun depresiasi (Balli et al., 2021). Imbal hasil sebagai deviden atas
resiko yang ditanggung investor. Keputusan investasi sangat ditentukan dari nilai imbal hasil
yang diharapkan oleh calon investor (Duqgi & Al-Tamimi, 2019; Suharti, 2021). Selanjutnya
hipotesis yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu:

H2: Risiko investasi dapat meningkatkan minat generasi Z membeli sukuk ritel

Setiap investor harus menanggung resiko atas investasi yang dilakukannya. Resiko
investasi yang timbul tersebut akan memengaruhi minat calon investor dalam melakukan
investasi (Natsir & Arifin, 2021; Setiawan et al., 2021; Lestari et al., 2021). Hipotesis
selanjutnya yaitu:

H3: Literasi keuangan dapat meningkatkan minat generasi Z membeli sukuk ritel
15
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Literasi keuangan telah menjadi kebutuhan mendasar dan sangat memengaruhi
kemampuan setiap individu dalam melakukan perencanaan dan pengelolaan keuangan.
Literasi keuangan akan memengaruhi keputusan seseorang dalam berinvestasi (Shadnan,
2016; Setiawan et al., 2021). Hipotesis selanjutnya:

H4: Media sosial dapat meningkatkan minat generasi Z membeli sukuk ritel

Sikap dan perilaku konsumen telah mengalami perubahan yang signifikan sebagai
dampak dari pesatnya perkembangan media sosial (Vrontis et al., 2021). Kemudahan akses
teknologi digital menjadikan masyarakat kini lebih banyak memperoleh informasi dari media
sosial. Hal ini juga membuat banyak perusahaan menjadikan media sosial sebagai platform
komunikasi perusahaan dalam memasarkan dan mengembangkan bisnisnya (Domenico et al.,
2021; Chen & Lin, 2019).

Paper ini juga mengajukan 3 hipotesis lain dengan menggunakan media sosial sebagai
variabel moderating sebagai berikut:

H5: Media sosial memoderasi hubungan antara imbal hasil untuk meningkatkan minat
generasi Z membeli sukuk ritel

H6: Media sosial memoderasi hubungan antara risiko investasi untuk meningkatkan minat
generasi Z membeli sukuk ritel

H7: Media sosial memoderasi hubungan antara literasi keuangan untuk meningkatkan minat
generasi Z membeli sukuk ritel

Model yang diusulkan dalam paper ini sebagai berikut:

[ Media Sosial ]

[ Imbal Hasil ]_\HlH7 He | 3 N
E——
) VE\t Minat Membeli Sukuk
[ Risiko Investasi ) .

H2 /
. . N
[ Literasi Keuangan ]/

H3

Gambar 1: Model Penelitian
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3. METODE PENELITIAN

Paper ini menggunakan metode kuantitatif dan mengumpulkan data dengan
menyebarkan kuesioner secara online kepada responden. Populasi yang digunakan merupakan
generasi Z di Kota Padangsidimpuan. Sampel berjumlah 260 orang yang diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling dengan menetapkan beberapa kriteria. Kriteria yang
digunakan yaitu berusia 15-24 tahun, dan berdomisili di Kota Padangsidimpuan. Kuesioner
online disusun secara terstruktur yang memuat dua bagian yang terdiri dari pertanyaan terkait
demografi dan 28 item pernyataan terkait determinan minat membeli sukuk. Skala yang
digunakan yaitu skala likert dimulai dari 1 = sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju.

Data dianalisis menggunakan SEM-PLS yang dilakukan dengan tiga tahap yaitu
analisa outer model, analisa inner model dan pengujian hipotesa. Uji validitas dan reliabilitas
data dilakukan terlebih dahulu dilakukan sebelum melakukan analisis lebih lanjut. Objek yang
diteliti dalam paper ini pengaruh imbal hasil, risiko investasi, dan literasi keuangan terhadap
minat membeli sukuk yang dimoderasi media sosial. Manfaat signifikan yang diperoleh dari
penelitian ini yaitu untuk menjelaskan pengaruh media sosial dalam memoderasi determinan
minat generasi Z membeli sukuk

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Gambaran umum responden dalam penelitian ini digambarkan dengan kriteria usia, jenis
kelamin, dan pekerjaan. Tabel 1 berikut menjelaskan profil responden penelitian ini:

Tabel 1. Respondent Profile

Karakteristik Kriteria N %
Gender Laki-laki 81 31.20
Perempuan 179 68.80
Pekerjaan Pelajar/ Mahasiswa 216 83.10
Pegawai Swasta 9 3.45
Wiraswasta 15 5.77
Lainnya 20 7.69

Sumber: Studi penulis, 2022

Berdasarkan Tabel 1 profil responden penelitian dijelaskan bahwa responden laki-laki
sebanyak 81 orang atau 31,20% dan jumlah responden perempuan jumlahnya 179 atau
68,80%. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan responden penelitian ini paling
banyak pelajar/ mahasiswa yaitu mencapai 216 orang atau 83,10, pegawai swasta sebanyak 9
orang atau 3.45% dan wiraswasta sebanyak15 orang atau 5.77%.

Measurement Model
Convergent Validity

Validitas konvergen dapat diukur dengan menggunakan korelasi antara skor indikator
dan loading factor. Variabel laten dinyatakan valid jika nilai faktor masing-masing indikator
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lebih besar dari 0,70 (Sholihin, 2021). Tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel indikator
nilai penelitian ini memiliki nilai loading factor > 0,70. Dengan demikian, dapat dipastikan
bahwa semua variabel penelitian dinyatakan valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen

Construct Code Loading CR AVE
Imbal Hasil IH1 0.841 0.924 0.709
IH2 0.865
IH3 0.850
IH4 0.779
IH5 0.872
Risiko Investasi RI1 0.788 0.919 0.694
RI2 0.852
RI3 0.865
RI4 0.823
RI5 0.836
Literasi Keuangan LK1 0.814 0.933 0.664
LK2 0.825
LK3 0.773
LK4 0.845
LK5 0.857
LK6 0.801
LK7 0.786
Minat Membeli Sukuk MI1 0.760 0.891 0.622
MI2 0.735
MI3 0.799
Ml4 0.799
MI5 0.846
Media Sosial ESM1 0.835 0.926 0.675
ESM2 0.845
ESM3 0.815
ESM4 0.827
ESM5 0.783
ESM6 0.824
Efek Moderasi: IH*MS IH*ESM 1.129 1.000 1.000
Efek Moderasi: RI*MS RI*ESM 1.129 1.000 1.000
Efek Moderasi: LK*MS LK*ESM 1.152 1.000 1.000

Nilai AVE atau Average Variance Extracted merupakan indikator lain dari kriteria uji
validitas konvergen. Standar yang harus dipenuhi yanitu nilai AVE > 0.50. Tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai variabel imbal hasil 0,709 > 0.50, risiko investasi 0.694 > 0.50,
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literasi keuangan 0.664 > 0.50, media sosial 0.674 > 0.50, dan minat membeli sukuk 0.675 >
0.50. Dengan demikian, semua konstruk telah memenuhi kriteria validitas konvergen.

Discriminat Validity

Diskiminan Validitas dapat diuji dengan menggunakan nilai Fornell-Larcker Criterion.
Model dikatakan baik jika nilai kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai
korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya, yang mana nilainya lebih dari 0,70
(Sholihin, 2021). Hasil perhitungan Fornell-Larcker Criterion dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Fornell-Larcker Criterion

IH*ESM |ESM | IH LK K*ESM | MI RI RI*ESM
IH*MS | 1.000
MS 0.223 0.822
IH 0.140 0.706 | 0.842
LK 0.212 0.650 |0.730 |0.815
LK*MS | 0.813 0.270 |0.207 |0.262 | 1.000
MI 0.224 0.620 |0.654 |0.697 |0.228 0.789
RI 0.138 0.684 |0.753 |0.670 |0.114 0.603 | 0.833
RI*MS |0.818 0.168 |0.138 |0.116 | 0.776 0.126 | 0.025 |1.000

Sumber: Hasil olah data, 2022

Berdasarkan pengujian validitas diskriminan melalui Fornell-Larcker Criterion pada
tabel diatas diketahui bahwa semua variabel memiliki nilai kuadrat AVE setiap konstruk lebih
besar daripada nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa model penelitian ini memiliki nilai validitas diskriminan
yang baik.

Internal Consistency Reliability

Construct reliability digunakan untuk mengukur reliabilitas konstruk variabel laten.
Sebuah konstruk dinyatakan reliabel jika nilai reliabilitas gabungan > 0.70. Hasil pengujian
komposit reliabilitas terlihat pada Tabel 2. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masing-masing
konstruk yaitu imbal hasil dengan nilai 0.924, risiko investasi dengan nilai 0.919, literasi
keuangan dengan nilai 0.933, media sosial dengan nilai 0.926 dan minat membeli sukuk ritel
dengan nilai 0.891

Structural Model
Collinearity (VIF)

Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini menunjukkan nilai VIF sebesar 2.417,
3.558, 2.520, 3.204 yang nilai keseluruhannya lebih kecil dari 5. Hal ini berarti model dalam
penelitian ini bebas dari multikolinearitas karena nilai VIF < 5.
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R-Square

Berdasarkan hasil pengujian, nilai R-Squared (R?) yaitu 0.560 Atau 56%. Hal ini
berarti bahwa minat membeli sukuk ritel dapat dijelaskan oleh variabel imbal hasil, risiko
investasi, literasi keuangan dan media sosial sebesar 56%. Sedangkan sisanya sebesar 44%
dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini. Nilai R-Squared ini tergolong sedang
karena nilai R? < dari 0,75.

Path Coefficient
Hasil path coefficient dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Path Coefficient

Hipotesis Original Sample | T Statistics P-Value Keputusan
IH>MI 0.212 2.130 0.034 Signifikan
RI=>MI 0.044 0.515 0.607 Tidak Signifikan
LK=>MI 0.380 4.331 0.000 Signifikan
MS->MI 0.182 3.164 0.002 Signifikan
IH*MS->MI -0.152 1.554 0.121 Tidak Signifikan
RI*MS->MI 0.073 0.515 0.607 Tidak Signifikan
LK*MS->MI 0.040 0.469 0.639 Tidak Signifikan

Sumber: Hasil olah data, 2022

Berdasarkan hasil path coefficient pada tabel 4 diatas, maka dapat menjelaskan bahwa
imbal hasil, literasi keuangan dan media sosial signifikan memengaruhi minat generasi Z
membeli sukuk. Sedangkan risiko investasi tidak signifikan memengaruhi minat membeli
sukuk. Hasil pengujian menunjukkan nilai pvalue imbal hasil sebesar 0.034 < 0.05 dengan
nilai koefisien yang dihasilkan 0.212. Ini berarti bahwa hipotesis satu dapat diterima. Hal ini
manandakan bahwa imbal hasil yang ditawarkan menjadi pertimbangan utama dalam
membeli investasi sukuk ritel. Semakin tinggi imbal hasil yang ditawarkan maka semakin
meningkat minat masyarakat membeli sukuk ritel. Kementerian Keuangan Republik
Indonesia telah menetapkan imbal hasil SR017 5,9% Fixed per tahun, lebih tinggi dari seri
sebelumnya. SR017 telah ditawarkan mulai 19 Agustus-14 September 2022 dan berhasil
mencapai jumlah investor sebanyak 65.362 orang (Malik, 2022a).

Nilai pvalue literasi keuangan sebesar 0.000 < 0,05 dengan nilai koefisien 0.380. Ini
berarti bahwa hipotesis tiga dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan
yang baik akan mendorong masyarakat dalam melakukan investasi. Tingkat literasi keuangan
generasi Z yang semakin baik akan meningkatkan minat membeli sukuk ritel. Pusparini et al.,
(2022) menyatakan bahwa literasi keuangan dapat menjadi landasan utama dalam memahami
konsep keuangan dan mengelola keuangan dengan baik sehingga dapat mengambil keputusan
investasi di pasar modal syariah. Literasi keuangan menjadi modal dasar bagi calon investor
dalam mengambil keputusan investasi (Shadnan, 2016, Setiawan et al., 2021). Dengan
demikian upaya meningkatkan literasi keuangan generasi Z perlu terus dilakukan secara
berkesinambungan untuk meningkatkan minat geneasi Z membeli sukuk ritel. Berdasarkan
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Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia 2021-2025, tujuan akhir literasi keuangan
yaitu mewujudkan masyarakat yang sejahtera secara finansial. Artinya masyarakat diharapkan
memiliki ketahanan keuangan dimana seseorang mampu mengatasi berbagai masalah dan
guncangan finansial yang dihadapinya (Otoritas Jasa Keuangan, 2021).

Nilai pvalue media sosial sebesar 0.002 < 0.05 dengan nilai koefisien 0.182. Ini berarti
bahwa hipotesis empat dapat diterima. Hal ini menandakan bahwa sosialisasi dan edukasi
terkait keuangan syariah yang dilakukan melalui platform media sosial mampu meningkatkan
minat generasi Z membeli sukuk ritel. Saat ini, banyak perusahaan yang memanfaatkan media
sosial sebagai sarana komunikasi dan promosi. Hal ini seiring dengan perkembangan jumlah
pengguna internet yang terus meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan hasil survei
Penyelenggara Jasa internet Indoneisa (APJII) bahwa jumlah pengguna internet Indonesia
pada juni 2022 telah mencapai 210,03 juta pengguna atau meningkat 6,78% dari periode
sebelumnya (Bayu, 2022). Dengan demikian, otoritas keuangan dan pasar modal dapat
memaksimalkan pemanfaatan media sosial untuk sosialisasi dan edukasi sukuk ritel dalam
meningkatkan minat masyarakat membeli sukuk.

Tabel 4 juga menyajikan hasil pengujian analisis moderasi yang menunjukkan bahwa
media sosial tidak secara signifikan memoderasi hubungan imbal hasil, risiko investasi dan
literasi keuangan dalam meningkatkan minat generasi Z membeli sukuk ritel. Nilai pvalue
masing-masing variabel sebesar 0.121, 0,607 dan 0,639 > 0.05. Ini berarti bahwa hipotesis
lima, enam dan tujuh tidak diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial
untuk sosialiasi dan edukasi sukuk ritel kepada masyarakat tidak mampu memoderasi imbal
hasil, risiko investasi dan literasi keuangan generasi Z membeli sukuk ritel. Media sosial yang
digunakan oleh kementerian keuangan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan pihak-pihak terkait
lainnya belum sepenuhnya dapat memoderasi imbal hasil dan resiko investasi dalam
memengaruhi minat generasi Z membeli sukuk ritel. Berbagai media sosial yang digunaka
umumnya telah secara jelas menjabarkan tentang imbal hasil investasi sukuk ritel. Penjelasan
terkait risiko dan keunggulan investasi susuk ritel juga dicantumkan di media sosial tersebut.
Selain itu, media sosial tersebut juga menjelaskan hal-hal lain seperti masa penawaran sukuk,
dan hal-hal lainnya. Sehingga informasi-informasi terkait sukuk ritel yang disampaikan di
media sosial media tersebut ditujukan untuk meningkatkan minat masyarakat minat membeli
sukuk, Demikian juga dengan hipotesis terakhir bahwa media sosial juga tidak signifikan
memoderasi hubungan literasi keuangan dengan minat membeli sukuk ritel. Hal ini
manandakan bahwa pemanfaatkan media sosial untuk sosialisasi dan edukasi sukuk ritel
belum dapat meningkatkan pengaruh literasi keuangan generasi Z dalam membeli sukuk ritel.
Hasil bootsrapping pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Bootsrapping
Sumber: Hasil Olah Data, 2022

5. KESIMPULAN

Studi ini menunjukkan bahwa imbal hasil, literasi keuangan dan media sosial dapat
meningkatkan minat generasi Z membeli sukuk ritel. Hasil penelitian ini berimplikasi pada
upaya meningkatkan permintaan sukuk ritel dengan menawarkan imbal hasil yang
menguntungkan, literasi keuangan generasi Z yang semakin baik dan edukasi sukuk ritel di
media sosial. Hasil uji efek moderasi menunjukkan bahwa hubungan imbal hasil, risiko
investasi dan literasi keuangan tidak signifikan dimoderasi media sosial dalam meningkatkan
minat generasi Z membeli sukuk ritel. Keterbatasan penelitian ini hanya mengkaji determinan
minat generasi Z membeli sukuk ritel menggunakan empat variabel dependen dan media
sosial sebagai varaibel moderating. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain
dan mengkaji bagaimana perilaku investor dalam berinvetasi sukuk ritel. Terakhir, implikasi
akademik dan manajemen berdasarkan hasil empiris penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai referensi dalam meningkatkan minat generasi Z membeli sukuk ritel.
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